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Abstrak

Isu perundungan di sekolah telah menjadi masalah serius di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Beberapa kasus terkenal yang melibatkan remaja di beberapa daerah di Indonesia telah menimbulkan
dampak yang buruk bagi korban, seperti trauma psikologis, penurunan prestasi akademik, dan bahkan
mengancam kesejahteraan mental dan fisik mereka. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya
preventif, reparatif, dan punitif dari para orang tua, guru, dan masyarakat secara menyeluruh.
Kolaborasi antara semua pihak ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
mendukung di sekolah. Kegiatan sosialisasi perilaku perundungan di kalangan remaja dan guru di
SMA Negeri 4 Ternate adalah salah satu upaya yang bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
remaja Indonesia tentang dampak yang ditimbulkan oleh perilaku perundungan serta pencegahan yang
dapat dilakukan untuk mengurangi angka kasus perundungan. Dengan edukasi yang tepat, diharapkan
para remaja akan lebih peka terhadap dampak negatif dari perundungan dan berperan aktif dalam
mencegahnya. Seluruh komunitas sekolah, termasuk orang tua, guru, dan siswa, harus bekerja sama
untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung di mana perundungan tidak memiliki
tempat. Dengan upaya bersama ini, kita dapat mengurangi dampak negatif perundungan di kalangan
remaja Indonesia.

Kata kunci: Bullying, Remaja, Sekolah

Abstract

The issue of bullying in schools has become a serious problem in many countries, including Indonesia.
Several high-profile cases involving teenagers in several regions in Indonesia have caused devastating
impacts on the victims, such as psychological trauma, decreased academic performance, and even
threatening their mental and physical well-being. Addressing this problem requires preventive,
reparative and punitive efforts from parents, teachers and society as a whole. Collaboration between
all these parties is important to create a safe and supportive learning environment in schools. The
socialization of bullying behavior among teenagers and teachers at SMA Negeri 4 Ternate is one of
the efforts aimed at educating Indonesian teenagers about the impact of bullying behavior as well as
the prevention that can be done to reduce the number of bullying cases. With the right education, it is
expected that teenagers will be more aware to the negative impact of bullying and play an active role
in preventing it. The entire school community, including parents, teachers and students, must work
together to create a safe and supportive environment where bullying has no place. With this concerted
effort, we can reduce the negative impact of bullying among Indonesian youth.

Keywords: Bullying, Teenagers, School

PENDAHULUAN

Bullying atau perundungan membuat banyak anak dan remaja kehilangan hak dasar untuk
mendapatkan pendidikan. Menurut laporan UNESCO baru-baru ini mengungkapkan bahwa lebih dari
30% siswa di dunia telah menjadi korban perundungan. Perundungan memberikan dampak buruk bagi
korban pada penurunan kesehatan fisik dan mental, penurunan prestasi akademik, hingga putus
sekolah. Setiap bulan, satu dari tiga siswa mengalami perundungan di sekolah secara global. Lebih
dari 36% siswa mengalami perkelahian fisik dan hampir satu dari tiga siswa pernah diserang secara
fisik setidaknya satu kali dalam setahun.

Perundungan dalam ranah pendidikan Indonesia sering menjadi sorotan media massa. Kasus-kasus
perundungan umumnya terjadi pada remaja, yang pada dasarnya memiliki rasa ingin tahu yang besar,
sehingga mereka cenderung terlibat dalam tindakan yang merugikan baik untuk orang lain maupun

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 7899


mailto:sriayubudilestari@gmail.com2
mailto:daussman4tte@gmail.com3
mailto:rioharun14@gmail.com4

Communnity Development Journal Vol.4 No. 4 Tahun 2023, Hal. 7899-7903

diri mereka sendiri. Kemajuan teknologi dan luasnya akses informasi turut mengambil peran dalam
mengubah dinamika interaksi remaja. Individu kini dapat berinteraksi tanpa batasan waktu dan tempat.
Fenomena ini memungkinkan para remaja menjadi lebih rentan terpengaruh oleh perilaku negatif
seperti perundungan.

Perundungan adalah bentuk kekerasan fisik dan psikologis yang terjadi dalam jangka waktu yang
lama. Perudungan dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu
membela diri karena adanya ketidakseimbangan kekuatan. Ketidakseimbangan kekuatan bisa
mencakup penggunaan kekuatan fisik, penyalahgunaan akses informasi memalukan, atau
memanfaatkan popularitas untuk mengendalikan atau merugikan orang lain. Perundungan dilakukan
dengan tujuan untuk melukai atau menakuti korban, dan hasilnya bisa berupa tekanan, trauma, depresi,
dan perasaan tidak berdaya.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perundungan berasal dari kata dasar
"rundung,” yang berarti mengganggu, mengusik terus-menerus, dan menyusahkan. Dalam Bahasa
Inggris, perundungan dikenal dengan bullying. Kata "bullying" berasal dari kata "bull," yang berarti
banteng yang suka merunduk atau mengganggu orang lain. Secara etimologi, kata "bully" dalam
Bahasa Indonesia berarti penggertak atau orang yang mengganggu individu yang lebih lemah. Secara
terminologi, definisi bullying adalah hasrat untuk menyakiti yang diekspresikan melalui tindakan yang
menyebabkan penderitaan dan biasanya dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih kuat, tidak
bertanggung jawab, dan seringkali berulang. Perundungan atau bullying memiliki karakteristik seperti
tindakan berulang, niat untuk menyakiti, dan ketidakseimbangan kekuatan, biasanya dilakukan oleh
pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah. Tindakan penindasan ini menggunakan
kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti orang lain, yang berakibat pada korban merasa tertekan,
trauma, dan tidak berdaya.

Secara umum, bullying atau perundungan dikategorikan dalam 4 macam diantaranya verbal
bullying (perundungan verbal), physical bullying (perundungan fisik), relational bullying
(perundungan relasional), dan cyber bullying (perundungan siber). Perundungan secara verbal dapat
berupa celaan, fitnah, atau penggunaan kata-kata yang tidak baik untuk menyakiti orang lain.
Perundungan secara fisik dapat berupa pukulan, tendangan, tamparan, atau segala bentuk kekerasan
yang mengunakan fisik. Pengabaian, pengucilan, cibiran, dan segala bentuk tindakan untuk
mengasingkan seseorang dari komunitasnya merupakan bagian dari perundungan relasional.
Perundungan siber adalah segala bentuk tindakan yang dapat menyakitkan orang lain dengan sarana
media elektronik (komentar buruk, rekaman video intimidasi, dan pencemaran nama baik lewat media
sosial).

Menurut Yuyarti (2018) dalam tulisannya, perundungan dapat dikategorikan sebagai bentuk
kekerasan anak (child abuse). Hal ini terjadi ketika anak yang lebih lemah baik secara fisik maupun
kemampuan bisa disakiti oleh teman sebayanya untuk memperoleh keuntungan atau kepuasan tertentu.
Pada umumnya remaja yang menjadi korban aksi perundungan dikarenakan remaja tersebut memiliki
tampilan yang lemah, pendiam, dan memiliki latar belakang yang kurang memadai dari segi fisik
maupun kondisi ekonomi. Remaja yang mengalami perundungan cenderung memiliki permasalahan
terhadap mental seperti depresi, ketakutan dan gangguan tidur. Adapun masalah fisik yang dialami
oleh korban adalah sakit kepala, perut dan otot. Korban di lingkungan sekolah biasanya mengalami
penurunan motivasi belajar dan prestasi akademik karena tempat belajar yang seharusnya membuat
mereka nyaman dan aman kini menjadi tempat yang menimbulkan trauma baru.

Perundungan/bullying melibatkan 3 pihak diantaranya pelaku (bullies), korban (victims), dan saksi
(bystanders). Pelaku adalah pihak yang melakukan perbuatan atau tindakan yang mengancam korban.
Pelaku perundungan dapat berupa individu atau kelompok. Korban adalah orang-orang yang
mengalami perundungan dari pihak pelaku. Bystander atau saksi adalah orang-orang yang hadir dan
menyaksikan perundungan terjadi, ada bystander yang juga merupakan pelaku intimidasi. Seseorang
mungkin menyaksikan perundungan namun cenderung tidak melaporkannya karena pelaku
perundungan adalah temannya, tidak berpikir dua kali, menganggap korban pantas untuk ditindas,
takut menjadi korban berikutnya atau tidak mau terlibat.

Data dari KPAI menunjukkan bahwa selama 9 tahun terakhir, jumlah pengaduan kekerasan
terhadap anak telah mencapai 37.381. Terlebih lagi, pengaduan tentang bullying di sekolah dan media
sosial telah meningkat hingga 2.279, dan diperkirakan akan terus meningkat. Hal ini menunjukkan
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bahwa perilaku bullying di kalangan remaja di Indonesia semakin meningkat dan berdampak buruk
bagi korban.

Dengan demikian, masalah perundungan merupakan sebuah isu yang melibatkan seluruh konteks
sosial. Tindakan pelaku perundungan terjadi dalam kerangka sosial dimana para guru dan orangtua
seringkali tidak menyadari keberadaan permasalahan ini. Bentuk-bentuk perundungan yang umum
terjadi meliputi ejekan, perintah yang merendahkan, pemerasan, tindakan diskriminatif, dan bahkan
kekerasan fisik. Tindakan-tindakan ini, jika berulang dan berlanjut, berpotensi menyebabkan korban
mengalami tekanan mental yang dapat memicu depresi. Terkait hal ini, diperlukan pendekatan
penyuluhan anti perundungan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dan guru tentang
bagaimana mengantisipasi dan mengatasi tindakan perundungan di lingkungan sekolah. Hal ini
bertujuan untuk memberikan bekal kepada mereka agar lebih mampu menghadapi situasi perundungan
dan meminimalkan dampak negatifnya.

METODE

Metode untuk melaksanakan kegiatan ini adalah dengan memberikan penyuluhan edukasi perilaku
bullying. Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan, pemberian questionnaire untuk mengukur
pemahaman siswa dan guru tentang apa itu perundungan, penyampaian materi tentang dampak
perilaku perundungan dan pencegahannya oleh pemateri. Kemudian diikuti dengan sesi tanya jawab,
dan ditutup dengan pengisian questionnaire untuk mengetahui pemahaman siswa setelah kegiatan
penyuluhan berlangsung. Peserta penyuluhan ini adalah siswa dan guru di lingkungan SMA Negeri 4
Ternate. 50 orang siswa yang menjadi peserta penyuluhan dipilih berdasarkan kecenderungan dan
tingkat kerentangan mereka menjadi pelaku ataupun korban bullying. Sedangkan 5 orang guru
merupakan perwakilan guru dari kelas 1 sampai 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi perilaku bullying dilaksanakan di SMA Negeri 4 Ternate dengan memberikan penyuluhan
untuk menjelaskan berbagai informasi terkait perilaku bullying. Edukasi ini memiliki tujuan untuk
mengurangi angka kasus bullying atau perundungan di sekolah khususnya di SMA Negeri 4 Ternate.
Hal ini dikarenakan ada banyak resiko terjadinya perilaku bullying di lingkungan sekolah yang tidak
dapat dicegah karena baik pelaku maupun korban bullying tidak menyadari bahwa perilaku bullying
sedang terjadi. Dimana pengaruh lingkungan kadangkala menjadi faktor utama dalam pembentukan
karakter remaja untuk menjadi pelaku perundungan.

Sebelum memulai proses sosialisasi, seluruh peserta penyuluhan baik guru maupun siswa diminta
untuk mengikuti pre test sebagai langkah awal. Partisipasi dalam pre test dan acara penyuluhan ini
melibatkan total 5 guru dan 50 siswa. Pre test tersebut dirancang untuk mengukur pengetahuan guru
dan siswa tentang perilaku perundungan di lingkungan sekitar mereka. Pre test mencakup serangkaian
pernyataan yang mengharuskan responden untuk menilai tingkat pemahaman mereka dengan
menggunakan skala dari "saya tidak tahu" hingga "sangat tahu". Pertanyaan dalam pre test mencakup
konsep perundungan, ragam bentuk perundungan, aktor yang terlibat, dampak dan konsekuensi
perundungan, serta tindakan yang harus diambil jika seseorang menjadi korban atau menyaksikan
perundungan.

Setelah menjalani pre test, para guru dan siswa kemudian diberikan materi yang komprehensif
tentang perundungan. Materi ini mencakup pengertian perundungan, identifikasi aktor yang terlibat,
berbagai bentuk perundungan, faktor pemicu perundungan, dampaknya, dan strategi pencegahannya di
lingkungan sekolah. Materi ini disampaikan melalui media salindia dengan berbagai metode, termasuk
ceramah, sesi diskusi, dan tanya jawab. Selama proses penyampaian materi, peserta diajak aktif
berpartisipasi dalam diskusi untuk mengetahui pemahaman dan respon mereka terhadap materi yang
diberikan sekaligus membentuk karakter mereka. Selain itu, diskusi juga bertujuan mengetahui
sejauhmana perundungan sudah terjadi di lingkup sekolah, serta untuk mencarikan solusi bersama
bagaimana hal tersebut tersebut dapat diminimalisir atau di atasi.

Hasil dari penyampaian sosialisasi mengenai perundungan di SMA Negeri 4 Ternate sangat positif.
Setelah melalui proses pemberian materi edukasi yang komprehensif serta pengerjaan post test,
diketahui terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman tentang perundungan di kalangan siswa
dan guru. Dari hasil evaluasi, sekitar 85 persen dari siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
penyuluhan mengalami peningkatan pengetahuan mereka tentang perundungan. Mereka lebih mampu
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mengidentifikasi perilaku perundungan, memahami berbagai bentuknya, mengenali aktor yang
terlibat, serta menyadari dampak dan konsekuensinya. Lebih penting lagi, siswa juga memahami
tindakan yang harus diambil jika mereka menjadi korban atau menyaksikan perundungan. Hal ini
mencerminkan peningkatan kesadaran dan pemahaman mereka tentang isu ini. Sementara itu, hasil
yang lebih menggembirakan terlihat pada pihak guru. Sekitar 90 persen dari guru yang berpartisipasi
dalam penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang perundungan. Mereka sekarang
lebih siap dalam mengenali tanda-tanda perundungan di sekolah, memahami faktor-faktor pemicunya,
serta mengetahui strategi pencegahan yang efektif. Guru juga terlibat aktif dalam mendukung upaya
menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari perundungan.

Peningkatan pemahaman ini adalah langkah positif menuju terciptanya lingkungan sekolah yang
lebih aman dan bebas dari perundungan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang perundungan,
siswa dan guru di SMA Negeri 4 Ternate dapat bekerja sama untuk mengurangi kasus perundungan di
sekolah dan membangun karakter yang lebih baik pada generasi muda.

Gambar 5. Sesi tanya jawab
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan utama untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
secara luas terutama kalangan pelajar yang berusia remaja mengenai konsep kesadaran bahaya dari
perilaku perundungan (bullying). Saat ini, masih terdapat beberapa permasalahan yang sering muncul
dalam upaya mencegah dan mengatasi tindakan perundungan, terutama karena adanya celah dalam
sistem yang ada. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat, khususnya pelajar, akan lebih sadar
akan bahaya perundungan. Dengan adanya penyuluhan di kalangan pelajar, diharapkan akan terjadi
penurunan kasus perundungan di lingkungan sekolah dan masyarakat pada umumnya.

SARAN

Kegiatan sejenis selanjutnya perlu berfokus pada evaluasi efektivitas program penyuluhan edukasi
perilaku bullying di SMA Negeri 4 Ternate, termasuk analisis dampak jangka panjang, peran orang
tua, dan metode penyuluhan yang paling efektif. Selain itu perlu adanya pelibatan masyarakat yang
lebih luas dalam upaya pencegahan perundungan, dengan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan serta
perbandingan dengan sekolah sejenis. Pendekatan multidisiplin akan membantu memahami lebih baik
perundungan di sekolah, dengan harapan hasil kegiatan ini akan memberikan panduan yang kuat untuk
memerangi perundungan di kalangan remaja di seluruh Indonesia.
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